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1.1 Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi manusia untuk 
menopang kemajuan suatu bangsa yang diukur dari kualitas manusia dan sistem 
pendidikannya. Tanpa pendidikan suatu negara akan tertinggal dengan negara  
lainnya. Galih (2017) mengatakan bahwa saat ini kualitas pendidikan di Indonesia  
masih jauh tertinggal dari negara-negara lainnya. Apalagi, saat ini Finlandia 
menjadi salah satu Negara dengan sistem terbaik di dunia. Dilihat dari rangking 
sistem pendidikan dunia, maka pendidikan diIndonesia berada di posisi ke 108, 
skor yang diperoleh 603. 
Menurut hasil survei Programme for International Student Assesment 
(PISA) ditahun 2015 menunjukkan peningkatan pencapaian terutama di 
kompetensi sains. PISA adalah peningkatan tingkat dunia tiga-tahunan untuk 
menguji performa akdemis anak-anak usia 15 tahunan tingkat  9 atau tingkat 10. 
Tujuannya untuk menguji dan membandingkan prestasi anak-anak sekolah di 
seluruh dunia (Caesario, 2016). Walaupun Indonesia mengalami pencapaian 
masih berada di bawah Negara Vietnam dan Thailand. Indonesia memiliki rata-
rata skor 403, sedangkan Vietnam 505, dan Thailand 421(Kemdikbud, 2016).  
Mencermati soal-soal PISA yang menggunakan konteks kehidupan nyata. 
Menurut Wasis (2015) soal-soal PISA tidak  hanya  mengukur  pemahaman  siswa  
terhadap  konsep sains, akan tetapi lebih menekankan kemampuan menggunakan 
pengetahuannya  untuk  menjelaskan  suatu  fenomena, menggunakan  data  untuk  
merumuskan  kesimpulan, membuat prediksi-prediksi yang rasional, 
mengembangkan    argumentasi    yang berkaitan  dengan sains, termasuk bersikap 
menyetujui atau    menolak    terhadap    gagasan-gagasan    yang berkaitan 
dengan sains.  Memang Indonesia sendiri sangat mengkhawatirkan untuk kualitas 
pendidikannya, dan hanya menerapkan proses penghafalan saja. Berdasarkan 
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berpikir kritis yang tinggi. Pada penelitian Agung (2009) bahwa berpikir kritis 
siswa kelas VII cenderung masih terbatas.  
Supaya Indonesia tidak kalah dengan Negara lain, salah satunya dengan 
meningkatkan kualitas sumber daya manusia yaitu dengan menghadirkan 
pendidikan yang bermutu. Dikarenakan pendidikan adalah aspek yang penting 
dalam penyiapan sumber daya manusia (Wagiran, 2007). Pemerintah  hingga saat 
ini selalu mengubah kurikulum sesuai perkembangan, bahkan telah beberapa kali 
Indonesia telah mengalami perubahan kurikulum. Perubahan kurikulum erat 
kaitannya dengan betapa penting dan strategisnya peranan kurikulum dalam 
penyelenggaraan pembelajaran nasional (Soedijarto, 2004). Machali  (2014) 
mengungkapkan di tahun ini berbagai sekolah sudah menerapkan kurikulum 2013. 
Kurikulum  2013  diyakini  sebagai  kebijakan  strategis  dalam  menyiapkan  dan 
menghadapi tantangan dan tuntutan masyarakat Indonesia masa depan. Kurikulum 
2013 mengintegrasikan tiga ranah kompetensi yaitu sikap, pengetahuan dan 
ketrampilan. Kurikulum nasional dikembangkan berpusat pada landasan yuridis 
pancasila dan UUD 1945. 
Selain kurikulum yang menentukan peningkatan kualitas pendidikan, yaitu 
adanya keberhasilan pembelajaran yang ditentukan oleh keberhasilan guru dalam 
pemilihan strategi proses pembelajaran. Warsita (2008) mendefinisikan proses 
pembelajaran sebagai suatu kegiatan untuk membuat siswa belajar. Ada beberapa 
strategi yang dapat dilakukan guru untuk tercapainya tujuan pembelajaran yaitu 
metode pembelajaran, model pembelajaran, pemilihan sumber belajar yang telah 
ditentukan dengan kurikulum, media pembelajaran yang cocok sesuai kebutuhan 
dan masih banyak lagi strategi yang harus diperhatikan.  
Teknologi sebagai salah satu dasar pengembangan media pembelajaran 
dapat menjembatani pengetahuan antara pendidik dan peserta didik, dan dapat 
dijadikan sumber belajar alternatif bagi siswa. Sujanem (2009) mengatakan 
dewasa ini  teknologi sudah menjadi kebutuhan sehari-hari dalam menjalankan 
aktivitas kehidupan. Pengintegrasian  teknologi dalam dunia pendidikan, dalam 
proses belajar mengajar membawa revolusi baru dan memberi peluang untuk 
pencapaian pemahaman dan hasil belajar yang lebih tinggi. Sehingga guru dapat 
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timbul minat siswa untuk lebih menguasai materi pembelajaran. Namun perlu 
memilih aplikasi yang tepat untuk melibatkan pembelajaran digital (Lacey, 2014). 
Schrum & Glasset (2009) menganjurkan agar teknologi dapat memiliki peran 
penting dalam pembelajaran agar lebih bermakna.   
Menurut Majid (2012) dengan pemanfaatan teknologi informasi dan 
komunikasi sering mengalami perkembangan strategi dan pola, yang dapat 
dikelompokkan ke dalam sistem e-learning dan m-learning. Menurut Hwang & 
Wu (2014) bahwa penggunaan mobile learning dapat meningkatkan kemampuan 
belajar siswa. Nielsen (2010) mengungkapkan Mobile  learning merupakan salah 
satu  alternatif  yang  sangat potensial untuk  dikembangkan  saat  ini. Hal ini  
didasarkan  pada  fakta  yang  ada  bahwa jumlah  penggunaan  perangkat mobile 
untuk  aktivitas    internet  semakin  meningkat. Faktor pendorong yang semakin 
memperluas kesempatan penggunaan atau penerapan mobile learning yaitu 
tingkat perkembangan perangkat sangat cepat, tingkat penggunaan yang relatif 
mudah dan harga perangkat yang semakin terjangkau dibanding perangkat 
komputer. Faktor pendorong tersebut dapat menimbulkan kecenderungan baru 
dalam pembelajaran. Perangkat mobile yang meliputi tablet, smartphone, PDA, e-
readers, dan MP3 player, bisa digunakan secara tepat dan mengatasi 
ketidaksetaraan pendidikan membuat kelas pada saat pembelajaran menjadi 
inovatif (Reeves, 2017) 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sudah sedemikian 
cepat sehingga tanpa kita sadari sudah mempengaruhi setiap aspek kehidupan 
manusia.Salah satu teknologi yang selalu mengalami perkembangan yaitu 
handphone. Handphone, alat yang mudah terkoneksi dengan internet. Saat ini ±45 
juta masyarakat Indonesia menggunakan handphone, sembilan juta diantaranya 
menggunakan ponsel untuk mengakses internet. Padahal pada tahun 2001, jumlah 
pengguna internet di Indonesia hanya setengah juta penduduk. Jumlah ini semakin 
bertambah karena semakin mudah di dapat serta harganya terjangkau (Sanjaya & 
Wibhowo, 2011). Diakhir tahun 2016 di Indonesia sudah mencapai 100 juta 
pengguna smarthpone. Hal ini mendudukan Indonesia berada di posisi kelima 
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Menurut Kogoya (2015) Handphone  dijadikan alat multifungsi karena 
masyarakat dapat menggunakan teknologi ini secara positif maupun negatif 
tergantung penggunaan pada setiap individu. Oleh karena itu dibutuhkan 
pengembangan sebagai suatu inovasi untuk membantu meningkatkan dan 
mengembangkan pendidikan disuatu negara sehingga negara tersebut bisa lebih 
maju dan mampu bersaing dengan negara-negara lainnya. Demi tercapainya 
tujuan ini maka sangat diperlukan inovasi positif khususnya dalam bidang 
pendidikan. 
Yuntoto (2015) Laporan  tahunan UNESCO  disebutkan  penggunaan  
handphone  di sekolah masih  dianggap  tabu. Sekolah di Indonesia, penggunaan 
handphone masih dilarang saat pembelajaran. Looi et.al (2010) mengungkapkan 
pembelajaran mobile learning untuk menguhubungkan pembelajaran formal dan 
informal, yang mendukung kegiatan belajar diluar dan didalam ruangan. Huang 
(2012) mengungkapkan pembelajaran menggunakan mobile learning di sekolah 
dasar pelajaran ilmu alam dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. Hulme 
(2009) Di Eropa pendidikan formalnya sudah memperluas pembelajaran dengan 
dengan menggunakan teknologi mobile. Bahkan Negara Inggris telah 
menunjukkan kesadaran perkembangan mobile learning.   
Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan aplikasi mobile 
learning. Penelitian dilakukan oleh Prayogi dalam Estianinur (2016) 
menunjukkan bahwa media tersebut layak digunakan untuk mendukung 
pembelajaran dengan persentase kelayakan media sebesar 86,25% (baik). Namun 
masih sedikitnya animasi yang bersesuaian dengan materi. Selain itu  Rohmanto 
2016 dalam Estianinur (2016) bahan ajar yang dihasilkan baik dan layak 
digunakan dalam proses pembelajaran. Namun animasi yang masih sangat 
sederhana. Penelitian yang telah dilakukan oleh Rizki (2015) menunjukkan bahwa 
penggunaan mobile learning tersebut dapat memberikan alternatif pembelajaran 
kepada siswa, namun  disayangkan yang dapat diakses hanya teks saja, belum 
dapat di inputkan image yang dapat berpengaruh keaktifan hasil belajar siswa.  
Berdasarkan fakta peneliti dari hasil pengamatan selama PPL yang terlihat 
pada saat pembelajaran banyak siswa diam-diam  menggunakan handphone 
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ketiga kelas yaitu kelas X, di dapatkan 90% siswa menggunakan handphone tipe 
android. Untuk hasil belajar siswa mata pelajaran biologi yang dilakukan di SMA 
Negeri di kota Bandung, diperoleh informasi bahwa Kriteria Ketuntasan Minimal 
(KKM) yang telah ditetapkan yaitu 70, hanya sekitar 25% siswa yang 
memperoleh nilai mata pelajaran biologi diatas KKM atau >70 hasil ulangan 
tengah semester 2017. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran disekolah masih 
didominasi oleh guru (teacher centered) sehingga siswa tidak terpacu untuk 
menemukan sendiri atau mencari informasi-informasi mengenai materi pelajaran 
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Pokok bahasan pencemaran lingkungan diteliti dikarenakan target 
penuntasan yang banyak dan kompleks, berkaitan dengan alam dan lingkungan 
yang penting dipelajari. Bersifat kontekstual yang berkaitan dengan kehidupan 
sehari-hari. Sekolah yang saya teliti untuk materi pelajaran pencemaran 
lingkungan kadang tidak diajarkan karena materi bab akhir sehingga kadang 
waktu tidak cukup untuk mempelajari materi pencemaran dan hanya diberikan 
penugasan yaitu melakukan pengobservasian di lingkungan. Padahal pemerintah 
sudah membuat kurikulum yang telah ditentukan, untuk para siswa belajar dan 
pencapaian pembelajaran. 
Berkaitan dengan uraian di atas, maka perlu ada suatu pemecahan baik 
dalam penggunaan media pembelajaran dan sumber belajar agar proses 
pembelajaran berlangsung dengan baik. Oleh karena itu perlu dilakukan langkah-
langkah atau suatu alternative dalam mengoptimalkan pembelajaran biologi, salah 
satunya adalah  dengan mengembangkan aplikasi handphone atau yang disebut 
mobile learning, sebagai sumber belajar dan media belajar dengan harapan agar 
peserta didik dapat berpikir kritis dan hasil belajar siswa dapat di atasi.  
Sehubungan dengan latar belakang tersebut, penulis terdorong untuk 
melakukan penelitian tentang “PERAN MOBILE LEARNING UNTUK 
MENINGKATKAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR SISWA SMA 
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1.2 Rumusan Masalah 
“Bagaimana peran Mobile learning untuk meningkatkan berfikir kritis dan 
hasil belajar siswa SMA pada materi pencemaran lingkungan?” 
Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana berpikir kritis siswa kelas kontrol sebelum dan setelah 
pembelajaran? 
2. Bagaimana berpikir kritis siswa kelas  eksperimen sebelum dan setelah 
pembelajaran? 
3. Bagaimana penguasaan konseptual siswa kelas kontrol sebelum dan 
setelah pembelajaran? 
4. Bagaimana penguasaan konseptual siswa kelas eksperimen sebelum dan 
setelah pembelajaran? 
5. Bagaimana aspek afektif dan psikomotor pembelajaran di kelas kontrol? 
6. Bagaimana aspek afektif dan psikomotor pembelajaran di kelas 
eksperimen? 
7.  Bagaimana hasil  respon setelah pembelajaran di kelas eksperimen? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang tertera di atas, 
maka penelitian ini bertujuan menganalisis peningkatan berpikir kritis, 
penguasaan konsep, afektif, psikomotor  serta respon peserta didik kelas 
eksperimen terhadap pembelajaran dengan peran mobile learning. 
 
1.4 Manfaat Penelitian 
1. Bagi sekolah 
a.   Sebagai referensi pembelajaran dalam kegiatan pembelajaran. 
b.  Sebagai mengatasi hambatan ketidak pencapaian pembelajaran. 
2. Bagi guru 
a. Memberikan referensi media dan sumber pembelajaran alternative pada 
konsep pencemaran lingkungan. 
b. Memberikan rekomendasi dalam memilih media yang tepat dalam 
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3. Bagi peserta didik 
a. Memberikan pengalaman belajar kepada siswa dalam penggunaan mobile 
learning sebagai media dan sumber belajar siswa. 
b. Membantu mempermudah dalam memahami konsep pencemaran 
lingkungan. 
4. Bagi peneliti 
a. Memberikan informasi dan ilmu pengetahuan dalam pengembangan 
penelitian selanjutnya. 
b. Dapat memberikan sumbangan kepada pembelajaran biologi utamannya 
pada penggunaan media pembelajaran mobile learning. 
 
1.5 Batasan Masalah 
Mengingat keterbatasan dalam berbagai hal untuk memperoleh hasil 
penelitian yang valid dan terarah maka masalah yang hendak dikemukakan 
dibatasi. 
Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini yaitu : 
1. Mobile learning yang digunakan yaitu hanya berupa handphone tipe 
android yang menggunakan internet untuk mengakses web. 
2. Peran mobile learning tidak hanya sebagai penugasan pada saat 
pembelajaran di sekolah, melainkan terdapat penugasan di luar jam 
pembelajaran di sekolah.  
3. Berpikir Kritis yang dikaji pada penelitian ini meliputi lima aspek 
kemampuan berpikir kritis siswa seperti memberikan penjelasan 
sederhana, membangun keterampilan dasar, membuat penjelasan lebih 
lanjut, mengatur strategi, dan membuat inferensi siswa dalam individu.  
Kemampuan berpikir kritis dilatih dengan berupa penugasan yang terdapat 
di dalam mobile learning. 
4. Hasil belajar yang dikaji pada penelitian ini meliputi kognitif penguasaan 
konsep, afektif dan psikomotor. Kognitif penguasaan konsep yang 
diperoleh dari hasil tes tulis berupa soal multiple choice jenjang 
kognitifnya dari C1-C5. Afektif dan psikomotor dilihat selama 




Wiwit Yuli Lestari, 2017 
PERAN MOBILE LEARNING UNTUK MENINGKATKAN BERPIKIR KRITIS DAN HASIL BELAJAR SISWA 
SMA PADA MATERI PENCEMARAN LINGKUNGAN 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 
5. Materi pada penelitian ini dibatasi pada konsep pencemaran air, tanah, 
udara dan pelestarian lingkungan yang telah disesuaikan dengan 
Kompetensi Inti dan Kompetensi Dasar Kurikulum 2013 revisi. 
 
1.6 Asumsi 
Asumsi dasar menurut para ahli yang dijadikan dasar penelitian ini adalah: 
1. Pembelajaran dengan menggunakan mobile learning, para pengguna dapat  
mengakses konten pembelajaran dimana saja, dan kapan saja tanpa harus 
mengunjungi suatu tempat tertentu dan pada waktu tertentu (Wirawan, 
2011). 
2. El-Hussein & Cronje (2010) mengatakan mobile learning dapat 
meningkatkan efisien dalam pendidikan di masa depan. 
 
1.7 Hipotesis Penelitian 
“Terdapat peningkatan Berpikir Kritis dan hasil belajar  pada kelas 
eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan mobile learning.” 
 
1.8 Struktur Organisasi Skripsi 
Sistematika dalam penusunan skripsi ini meliputi lima bab, yaitu : 
1.  BAB I  Pendahuluan.  
Dalam bab I diuraikan mengenai latar belakang penelitian berdasarkan 
kenyataan di lapangan dan teori berdasarkan penelitian sebelumnya, 
rumusan masalah penelitian, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan 
masalah, asumsi, hipotesis, dan struktur organisasi penyusunan skripsi. 
2. BAB II Kajian Pustaka.  
Dalam bab II diuraikan mengenai konsep-konsep, teori-teori yang relevan 
serta hipotesis dari penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan fokus 
penelitian. Konsep, teori dan hipotesis tersebut diantaranya mengenai 
media pembelajaran, sumber pembelajaran, mobile learning, kemampuan 
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3. BAB III Metode penelitian.  
Dalam bab III penulisan menjelaskan metodologi yang digunakan dalam 
penelitian, yaitu pendekatan kuantitatif dengan studi eksperimen. Selian 
itu, desain penelitian, tempat dan waktu penelitian, populasi dan sampel, 
definisi operasional. Instrumen penelitian, pengembangan instrumen, 
pengujian Instrumen penelitian, hasil analisis butir soal, teknik 
pengumpulan data, prosedur penelitian, bagan alur, dan analisis data. 
4. BAB IV Hasil penelitian dan pembahasan.  
Dalam bab ini diuraikan dulu hasil temuan dan diuraikan hasil analisis 
data berupa capaian skor yang didapat oleh siswa yang kemudian 
dihubungkan dengan dasar teoritik dan metodologi penelitian yang telah 
dibahas pada bab sebelumnya. 
5. BAB V Simpulan, Implikasi, dan Rekomendasi.  
Dalam bab ini penulis memberikan kesimpulan, implikasi dan 
rekomendasi sebagai penutup dari hasil penilitian dan permasalahan yang 
telah diidentifikasi dan dipaparkan melalui pembahasan pada bab 
sebelumnya.  
    
